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A  : luas area, dm
2 

A  : tetatapan eksponen Mark-Houwink-Sakurada 

K  : tetapan koefesien Mark- Houwink-Sakurada  

      : permeabilitas minyak di formasi batuan, darcy 

        : permeabilitas air di formasi batuan, darcy 

M  : rasio mobilitas air dibanding mobilitas minyak 

      : beda tekanan untuk jarak tertentu dalam reservoir batuan, lbs/in
2 

Qwater  : kecepatan volumetrik air formasi, dm
3
/ s atau L/s 

Qoil  : kecepatan volumetrik minyak, dm3/s atau L/s 

R  : energi ambang per mol yang diperlukan untuk proses awal aliran kJ/mol 

T  : suhu , kelvin 

τ  : shear stress, N/dm
2
 

µ  : viskositas fluida, cP 

µw  : viskositas air formasi, cP 

µoil  : viskositas minyak, cP 

 [η]  : viskositas intrinsik, L/g 

 γ  : shear rate fluida, s
-1 

Mw  : berat molekul 

% GE  : persen grafting 

W1  : berat CMC 

W2  : berat polimer CMC-g-poliakrilamida 

W3  : berat akrilamida 

t  : waktu alir zat (s) 

to  ; waktu alir pelarut 

η  ; viskositas zat 

ηo  : viskositas pelarut 

 
 

Optimalisasi Proses Pembuatan Karboksimetil Selulosa-G-Poliakrilamida (CMC-G-PAM) dengan
Inisiator
Amonium Persulfat (APS) dan Cerium Sulfat (CS) yang Tahan Suhu dan Kadar Garam Tinggi
YANDRIANI, Prof. Ir. Suryo Purwono, MA.Sc., Ph.D ; Ahmad Tawfiequrrahman Yuliansyah, S.T., M.T., D.Eng.
Universitas Gadjah Mada, 2016 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


